JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 10, Oktober 2024 (12267-12272)

[ ——
Jurnal Himadad Nmu Pendidikan

Analisis Tingkat Efektivitas Program Inseminasi
Buatan (IB) terhadap Perkembangan Ternak Sapi di
Kabupaten Sumbawa Barat

Sama?, Ahmad YaminZ, Mietra Anggara3
L23Universitas Teknologi Sumbawa, Indonesia

E-mail: sama.espete@gmail.com, ahmad.yamin@uts.ac.id, mietra.anggara@uts.ac.id

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2024-08-07
Revised: 2024-09-22
Published: 2024-10-07

Keywords:

Level of Effectiveness;
Artificial Insemination
Program;

Cattle.

Artificial Insemination is one of the technologies in livestock reproduction that has
benefits in accelerating the improvement of livestock genetic quality, preventing the
spread of reproductive diseases transmitted through natural mating, The effectiveness
of the Artificial Insemination program is more encouraged because this program
provides considerable added value for local original income sources and for farmers in
the form of increasing livestock population and productivity, accelerating livestock
birth intervals, obtaining superior livestock offspring so as to improve welfare.
Implementation of Artificial Insemination of cattle in 2022 in West Sumbawa Regency
(S/C; 1.9, CR; 41.3%, NRR; 66.2%) and implementation of Artificial Insemination in
2023 (S/C; 1.8, CR; 42.1%, NRR; 43.1%). So there is no level of effectiveness of the
artificial insemination program on the development of cattle in West Sumbawa
Regency. The structure of the cattle population in West Sumbawa Regency is
dominated by female livestock with the characteristics of breeders dominated by men
with an age range of 44-53 years. Artificial insemination is carried out to obtain quality
cattle seeds without having to maintain the maintenance of males in limited places and
also the maintenance of female breeders by selecting seeds, recording, judging and
replacement stock to produce good breeders.
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Ternak Sapi.

Inseminasi Buatan merupakan salah satu teknologi dalam reproduksi ternak yang
memiliki manfaat dalam mempercepat peningkatan mutu genetik ternak, mencegah
penyebaran penyakit reproduksi yang ditularkan melalui perkawinan alam,Efektivitas
program Inseminasi Buatan lebih digalakkan karena program ini memberikan nilai
tambah cukup besar bagi sumber pendapatan asli daerah dan bagi peternak berupa
meningkatnya populasi dan produktivitas ternak, mempercepat jarak kelahiran ternak,
memperoleh Kketurunan jenis ternak yang unggul sehingga meningkatkan
kesejahteraan. Pelaksanaan Inseminasi Buatan sapi Tahun 2022 di Kabupaten
Sumbawa Barat (S/C; 1,9, CR; 41,3%, NRR; 66,2%) dan pelaksanaan Inseminasi Buatan
Tahun 2023 (S/C; 1,8, CR;42,1%, NRR; 43,1%). Sehingga tidak ada tingkat efektivitas
program inseminasi buatan terhadap perkembangan ternak sapi di Kabupaten
Sumbawa Barat. Struktur populasi sapi di Kabupaten Sumbawa Barat didominasi oleh
ternak betina dengan karakteristik peternak didominasi oleh laki-laki dengan rentang
umur 44-53 Tahun.Dilakukannya inseminasi buatan untuk mendapatkan bibit sapi
berkualitas tanpa harus mempertahankan pemeliharaan pejantan di tempat terbatas
dan juga pemeliharaan betina indukan dengan cara pemilihan bibit, recording, judging
dan replacement stock untuk menghasilkan indukan yang baik.

I. PENDAHULUAN

Kabupaten Sumbawa Barat merupakan salah
satu daerah pengembangan yang dapat dijadikan
sebagai sektor peternakan ruminansia nantinya
sebagai daerah lumbung ternak yang mampu
memenuhi swasembada daging di Indonesia
pada umumnya dan Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada khususnya. Saat ini jumlah populasi
sapi yang ada di Kabupaten Sumbawa Barat yaitu
(29.488) ekor (Statistik Bidang Peternakan Dinas
Pertanian Kabupaten Sumbawa Barat 2023).
Besarnya jumlah populasi pengembangan ternak
ruminansia tersebut karena di dukung oleh

ketersedian lahan yaitu (6.179) hektar. Salah
satu teknologi yang diharapkan mampu
mendorong peningkatan produksi daging adalah
melalui Inseminasi Buatan dimana teknologi
reproduksi dengan cara memasukkan semen ke
dalam alat kelamin hewan betina sehat dengan
menggunakan alat inseminasi agar hewan
tersebut menjadi bunting (Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2012).

Menurut Demita (2011) meskipun nilai
manfaat Inseminasi Buatan telah terbukti, namun
upaya memaksimalkan inovasi tersebut masih
terkendala oleh beberapa faktor antara lain:
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Terbatasnya pelayanan yang disediakan (Sumber
Daya Manusia dan Fasilitas), Jumlah akseptor
relatif kecil, Petugas inseminator belum mampu
menjadi agen pembaharu peternakan sapi, Pola
pemeliharaan sebagian besar masih semi
intensif, dan anggapan peternak perkawinan
dengan inseminasi buatan merupakan beban
masih kuat karena harus mengeluarkan sejumlah
uang.

Seiring dengan program Pemerintah Pusat
akan pemenuhan stok daging, Kabupaten
Sumbawa Barat telah menetapkan target
prioritas peternakan yaitu kelahiran melalui
penerapan teknologi Inseminasi Buatan. Sejak
terbentuknya Kabupaten Sumbawa Barat pada
tahun 2003 telah dilaksanakan inseminasi
buatan untuk meningkatkan jumlah ternak,
namun dinilai belum optimal (Deskayanti et al,
2019). Perkawinan dengan cara Inseminasi
Buatan merupakan salah satu teknologi yang
diciptakan manusia untuk meningkatkan
populasi dan produksi ternak baik secara
kualitatif maupun kuantitatif (Dirjen Peternakan
dan Kesehatan Hewan. 2012).

II. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed method) yang merupakan
upaya sistematis, terstruktur, dan terukur untuk
menggabungkan dua metode penelitian yaitu
kuantitatif dan kualitatif, untuk menekankan
kelebihan dan meminimalisir kekurangan
masing-masing metode. Perspektif inilah yang
nantinya akan memberikan kerangka kerja untuk
topik penelitian, teknik pengumpulan data dan
hasil yang diharapkan dari penelitian.Dalam
penelitian ini menggunakan strategi metode
campuran yang pada tahap  pertama
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif
dalam menjawab rumusan masalah pertama
yaitu bagaimana optimalisasi program
Inseminasi Buatan di Kabupaten Sumbawa Barat
dan mengevaluasi penyebab rendahnya tingkat
efektivitas Inseminasi Buatan (IB) terhadap
perkembangan ternak sapi di Kabupaten
Sumbawa Barat. Tahap kedua mengumpulkan
dan menganalisis data kualitatif dalam hal ini
untuk menjawab rumusan masalah kedua yakni
apakah optimalisasi program Inseminasi Buatan
(IB) berpengaruh terhadap perkembangan sapi
di Kabupaten Sumbawa Barat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Optimalisasi Program Inseminasi Buatan di
Kabupaten Sumbawa Barat

1. Jumlah Sampel Sapi Hasil Inseminasi
Buatan
Struktur  populasi ternak adalah

susunan sekumpulan ternak sapi yang
dapat dibedakan atas jenis kelamin dan
umur, dimana pembagian umur sapi
terbagi atas dewasa (>1 tahun), muda (0,5-
1 tahun), dan pedet/anak (<1 tahun).
Perbandingan sapi dewasa jantan dengan
sapi dewasa betina di Kabupaten Sumbawa
Barat adalah 1:8 artinya 1 jantan dapat
mengawini 8 betina. Struktur sampel
ternak sapi di Kabupaten Sumbawa Barat
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Sampel Sapi di
Kabupaten Sumbawa Barat

Jantan Betina
No. Kecamatan Anak Muda Dewasa Anak Muda Dewasa
1. BrangRea 12 26 7 30 27 63
2. Taliwang 20 20 El 24 36 74
3. PotoTano 17 22 12 33 33 84

2. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan
a) Servive Per Conception (S/C)
Nilai S/C menunjukkan tingkat
kesuburan ternak, semkain tinggi nilai
S/C maka semakin rendah tingkat
kesuburan ternak. Nilai S/C yang tinggi

menunjukkan  panjangnya interval
kelahiran ternak sapi (Hartatik dKk,
2009).

SERVICE PER CONCEPTION (S C)
KECAMATAN BRANG REA

Kebuntingan (Susilawati dkk, 2017).
Nilai S/C yang baik adalah sekitar 1,5-

2,0, dimana semakin rendah nilai
artinya  semakin  baik  tampilan
reproduksi ternak betina sehingga
mampu mengurangi biaya
pemeliharaan (lhsan dan Wahyuningsih
(2011).

Nilai S/C pada Kecamatan Brang Rea
di Tahun 2022 dan 2023 yaitu sebesar
1,8.

SERVICE PER CONCEPTION (S'C)
KECAMATAN TALIWANG
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Nilai S/C pada Kecamatan Taliwang CONCEPTION RATE (CR)
di tahun 2022 yaitu sebesar 2,0 .
sedangkan pada tahun 2023 sebesar 1,9.

SERVICE PER CONCEPTION(SC) < n
KECAMATAN POTO TANO .

n | W Conception Rate pada Kecamatan

Taliwang di tahun 2022 yaitu sebesar

49,2% sedangkan pada tahun 2023
Nilai S/C pada Kecamatan Poto Tano sebesar 51,7%.

di tahun 2022 yaitu sebesar 2,0
sedangkan pada tahun 2023 sebesar 1,7.

CONCEPTION RATE (CR)
KECAMATAN POTO TANO

S/C
No. Kecamatan — ->== o : =
1 Brang Rea 1,8 1,8
2 Taliv%ang 2 1,9 D
3 Poto Tano 2 1,7
Nilai S/C total pada tahun 2022 pada Conception Rate pada Kecamatan
tiga kecamatan di Kabupaten Sumbawa Poto Tano di tahun 2022 yaitu sebesar
Barat yaitu sebesar 1,9 dan pada tahun 53,9% sedangkan pada tahun 2023
2023 yaitu sebesar 1,8. Hasil ini lebih sebesar 60,40%.
besar jika dibandingkan dengan data
Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2017 No. Kecamatan _ _CR(%)
yang menyatakan bahwa nilai Service 1 B 2022 2023
. rang Rea 54,1 519
per Conception (S/C) Kabupaten 2 Taliwang 492 517
Sumbawa Barat sebesar 1,4. Menurut 3 Poto Tano 539 604
Nuryadi dan Wahjuningsih (2011)
menyatakan bahwa kisaran normal nilai Sehingga total CR pada tiga
S/C adalah 1,6-2,0 dan apabila S/C kecamatan di Kabupaten Sumbawa
rendah, maka nilai kesuburan sapi Barat pada tahun 2022 yaitu sebesar
betina semakin tinggi dan apabila nilai 41,3% dan pada tahun 2023 yaitu
S/C tinggi, maka semakin rendah sebesar 42,1%. Hasil ini menurun jika
tingkat kesuburan sapi betina tersebut. dibandingkan dengan data menurut
Deskayanti et al (2019) yang
b) Conception Rate (CR) menyatakan bahwa nilai rata-rata
Berikut ditampilkan data Conception Conception Rate (CR) pada akseptor sapi
Rate (CR) pada tiga Kecamatan di Bali hasil inseminasi buatan di
Kabupaten Sumbawa Barat. Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun
2017 sebesar 60%. Menurut Fanani dkk
CONCEPTION RATE (CR) (2013) CR yang baik mencapai 60-70%.
KECAMATAN BRANG REA
c) Non Return Rate (NRR)
= Non return rate adalah persentase
m hewan yang tidak kembali minta kawin

atau bila tidak ada permintaan
inseminasi lebih lanjut dalam 60 sampai

Conception Rate pada Kecamatan 90 hari (Feradis, 2010). Nilai Non
Brang Rea di tahun 2022 yaitu sebesar Return Rate (NRR) didasarkan pada
54,1% sedangkan pada tahun 2023 asumsi bahwa jika sapi telah
sebesar 51,9%. diinseminasi buatan (IB) dan tidak

birahi lagi, maka dianggap bunting.
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NON RETURN PATE (NRR)
KECAMATAN BRANG REA

Nilai NRR sapi di Kecamatan Brang
Rea Tahun 2022 adalah (71,5%)
berbeda dengan Tahun 2023 nilai NRR
sapi di Kecamatan Brang Rea lebih
rendah (48,1%).

NON RETURN RATE (NRR)
KECAMATAN TALIWANG

Nilai NRR sapi di Kecamatan
Taliwang Tahun 2022 adalah (72,3%)
berbeda dengan Tahun 2023 nilai NRR
sapi di Kecamatan Taliwang lebih
rendah (70,7%).

NON RETURN RATE (NER)
KECAMATAN POTO TANO

Nilai NRR sapi di Kecamatan Poto
Tano Tahun 2022 adalah (67,2%)
berbeda dengan Tahun 2023 nilai NRR
sapi di Kecamatan Poto Tano lebih
rendah (51,1%).

NRR (%)

No. Kecamatan 2022 2023

1 Brang Rea 71,5 481
2 Taliwang 72,3 70,7
3 Poto Tano 672 511

Sehingga total dari nilai NRR pada
tiga kecamatan di Kabupaten Sumbawa
Barat pada tahun 2022 yaitu 66,2%
sedangkan pada tahun 2023 lebih
rendah yaitu sebesar 43,1%.

B. Pembahasan

Optimalisasi Program Inseminasi Buatan di
Kabupaten Sumbawa Barat

Program inseminasi buatan di Kabupaten
Sumbawa Barat berjalan sesuai dengan
program  Dinas  Pertanian  Kabupaten
Sumbawa Barat yang di ukur dengan S/C dan
NRR pada masing-masing kecamatan yaitu:

1. Kecamatan Brang Rea

Hasil S/C pada Kecamatan Brang Rea di
tahun 2022 dan 2023 yaitu sebesar 1,8.
Sedangkan hasil NRR di tahun 2022 yaitu
71,5% dan di tahun 2023 yaitu 48,1%.
Berdasarkan Hasil - hasil uji S/C dan NRR
pada Kecamatan Brang Rea dapat di
ketahui bahwa optimalisasi berjalan
dengan baik dan terdapat pengaruh antara
optimalisasi terhadap perkembangan sapi.

2. Kecamatan Taliwang

Hasil S/C pada Kecamatan Taliwang di
tahun 2022 yaitu sebesar 2 dan di tahun
2023 yaitu sebesar 1,9. Sedangkan hasil
NRR di tahun 2022 yaitu 72,3% dan di
tahun 2023 yaitu 70,7%. Berdasarkan Hasil
- hasil uji S/C dan NRR pada Kecamatan
Taliwang dapat di ketahui bahwa
optimalisasi berjalan dengan baik dan
terdapat pengaruh antara optimalisasi
terhadap perkembangan sapi.

3. Kecamatan Poto Tano

Hasil S/C pada Kecamatan Poto Tano di
tahun 2022 yaitu sebesar 2 dan di tahun
2023 yaitu sebesar 1,7. Sedangkan hasil
NRR di tahun 2022 yaitu 67,2% dan di
tahun 2023 yaitu 51,1%. Berdasarkan Hasil
- hasil uji S/C dan NRR pada Kecamatan
Poto Tano dapat di ketahui bahwa
optimalisasi berjalan dengan baik dan
terdapat pengaruh antara optimalisasi
terhadap perkembangan sapi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pelaksanaan Inseminasi Buatan sapi Tahun
2022 di Kabupaten Sumbawa Barat (S/C; 1,9,
CR; 41,3%, NRR; 66,2%) dan pelaksanaan
Inseminasi Buatan Tahun 2023 (S/C; 1,8,
CR;42,1%, NRR; 43,1%). Sehingga tidak ada
tingkat efektivitas program inseminasi buatan
terhadap perkembangan ternaksapi di
Kabupaten Sumbawa Barat. Struktur populasi
sapi di Kabupaten Sumbawa Barat didominasi
oleh ternak betina dengan karakteristik
peternak didominasi oleh laki-laki dengan
rentang umur 44-53 Tahun.

. Saran

Dilakukannya inseminasi buatan untuk
mendapatkan bibit sapi berkualitas tanpa
harus mempertahankan pemeliharaan
pejantan di tempat terbatas dan juga
pemeliharaan betina indukan dengan cara
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pemilihan bibit, recording, judging dan
replacement stock untuk menghasilkan
indukan yang baik.
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